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KATA PENGANTAR

Kami ueaplan puji syulaor kepacda Tuban Yang Maba Bsa, schingza kami dapat
menyelesaikan peryusunan Laporan Kinerjo instanol Pemerintoh (LKA Dinos Pekerjoan
Umum Kota Semarang Talwm 2028, Laporan il merupakan wijud akuntabllitas dan
transparnnsi kinegn Dinas Peletjoan Uimam Kot Semarany dulam melaksanakan tugas
dan fungsinga selama tahun 2025,

Peryusunan LIGIP ind Berpedonn poda Peratumn Presiden Republile Indoneaia
Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Aluntabilitas Kinerjn Instonel Pemerintah dan
Peratirmn Mentent Pendigrogunann Apnratur Negor dan Reforimosl Birokranl Republik
Indonesia Nomor 53 Tuhun 2014 tentong Petunjuls Teknly Perjunjlon Kinerju, Pelaporun
Rinerja, dan Tata Cam Reviu At Laporan Kinerja [nstansi Pemerintah. Kedua peraturan
ini menjadi landasan boagi penyusunan LKjIP, sechingga laporan ini diharapkon dapatl
memenuhi standar aluntabilitas dan transparansi yang ditetaplan.

LEJIP ini merupakan bagian dori implementasi Sistern Alountabilitas Kinerjn
Instansi Pemerintah {SAKIP] yang bertiijjiian tintuk mewijudkan kepemerintahan yang
baik (good governancd di Indonesia. Melalui LKJIP ini, kami ingin menggambarkan
penermpan Rencana Strategis [RENSTRA) dalam pelaksannan tugas pokok dan fungsi
organisasi, serta keberhasilan capaian sasaran dalam meningkatkan kualitas linerja.
Laporan Int dikarapkan dapat oemberikan gambaran yeng felas danm komprehenst
mengenai kinerja Dinas Pekerjaan Umum Kote Semarang selama tahun 2025.

Kami berharap Laporan Akuntabilitas Kineja Instansi Pemerintah (LKIP) yang
telah kami susun ini dapat bermanfant dan memberikan kontribusi positil dalam
meningkatkan kinerfa Dinas Pekerfaan Unum Kota Scmarang di masa mendatang. Kamd
menyadari bahwa masih banyak hal yang perlu ditingkatkan, dan laporan inl diharapkan
dapat menjadi bahan evaluasi dan pombelajaran bagi kami untuk terus berupaya
memberikan pelayanan yang terbaik kepada masyarakat Kota Semarang.

AS PEKERJAAN UMUM




PERNYATAAN TELAH DIREVIU
INSPEKTORAT KOTA SEMARANG

Kami telah mereviu Laporan Kinera Instans: Pamerintah Dinas Pekeraan
Umum Kota Semarang untuk tahun angaaran 2025 sesua: Pedoman Reviu
atas Laporan Kinerja. Substansiinformasi yang dimusat dalam Laporan Kinera
menjad: tanggung jawab manajemen Dinas Pekerjaan Umum Kota
Semarang

Reviu bertujuan untuk memberikan keyakinan terbatas laporan kinena telah
disa|lkan secara akurat andal dan valid

Berdasarkan reviu kami. masih terdapat kondisi atau hal-hal yang periu urituk
ditindaklanjuti dalam laporan kinerja inj

Semarany o Xy Wi
Pit Inspektur Kota Semarang




IKHTISAR EKSEKUTIF

Sesuai Rancangan RPIMD Kota Semarang 2021-2026, telah ditetapkan 5 (lima)
program RPIMD Kota Semarang. Dari kelima program tersebut, terdapat | ([satu)
misi/program yang merupakan bagian penugasan kepada Dinas Pekerjaan Umum Hota
Semarang, yaitu: “Mewujudkan Infrustruktur Yang Berkualitas Yang Berwawasan
Lingkungan Untuk Mendukung Kemajuan Kota”. Tujuan yang ingin dicapai sesuai dengan

dokumen Rencana Strategl Dinas Pekerjaan Umum Kota Semarang adalah
1. Meningkatkan Manajemen Sumber Daya Air yang Berkelanjutan.
2. Meningkatkan Infrastrukiur Jalan dan Jembatan yang Mantap.

Sedangkan sasaran yang ingin dicapai dalam dokumen perencangan Dinas Pekerjaan Umnum

Rota Semarang antara [ain:
L. Memngkatnya kinerja sarana dan Prasarana Pengendali Banjir dan Raols,
Dengan meningkatnya kinerja sarana dan prasarana pengendali banjiv dan rob di
Kota Semarang yang optimal diharapkan dapat terwujud Kota Semarang yang bebas darl

banjir dun rob schingga dapat meningkatkan kualitas Kota Semarang untuk mencapai
kota yang tangguh, produktil dan berkelanjutan,

2. Meningkatriya fungsi dan manfaat infrastruktur jalan dan jembatan.

Meningkatnys lungsi don manfant infrastruktur jalan dan jembatan merupakan
Pl jEng dulai dkiivitas masyarakal Koty Sefmdrang untul mesjadi el tanonil dan
produktif.

3. Meningkatnyd kuahtas kinerja pelayanan OPD

Meningkatys kualitas kinerja pelayanan OPD menjadi kunei awal keberhasilan

dalam memberikan pelayanan pads masyarakat Kota Semarang.

Realisasi kinerja sosaran Dinas Pekerjaan Umum Kota Semarang tergambar pada

tabel benkut:
' Realisasi |
vo  SASARAN INDIKATOR Tabun 2025 tahun 2024
o
STRATEGIS KINERJA
Target Realisasi Satuan
| Meningkatnya | Persentase 1,88 1,73 Persen 2,23
kinerja sarann | kawasan banjir.
1.| dan Prasarsng
Pengendali . Persentase 1,06 0,98 Persen 1,06
Banjir dan Rob kawasan rob.
Meningkatmya | Persentase jalan
[ungsi dan dalam kondisi 94,00 4,008 Persen 03,27
manfaat mniap.
2| infrastruktur
jalan dan Persentasc .
i R RS jembatan dalam 91.9] 93,44 Persen 91,90
' kondisi haik.




Meningkatnya | Nilal
kualitas kinerja | Akuntabilitas Slo
3. pelayanan OPD | Kinerja Instansi 77,36 77.50 1.1 Cl;D 77.35
Pemerintah )
l (AKIFY)
Tercapainya
T | Jumlah
Pendapatan Asli ;’:_.T;:? Ashi
4.| Duerah Kots 2 278 380004 | 409 141000 487.971.000
Semarang pada %m'g puda RP
Dinas Pekerjaan 3‘““’ R jaan)
Umum RN
Untuk realisasi indikator kinerja program terangkum dalam tabel berikut;
Tahun 2025 Realisasi
Kode Program Indikator Kinerja N Tahun
Target | Realisasi | S8atuan 2024
Persentase
peréncanaan dan
pelaporun Dinas 190 100 % o
Pekeriann Umum
| Persentase kinerja
Enmm Penunjang | administrasi dan
rusan
pelaporan 100 100 % 100
1.03.01 | Pemerintahan keuangan dinas
Daerah pekerjaan tmum
Kabupaten/ Kota |
Persentase
pemingkatan
kemampuan ASN 100 100 % 100
dinas Pekerjaan
Umim
Tingkat
Progrim pelaksansaan
Perigelolaan pengelolaan sarand 64 9% 97.33
1.05.02 Sumber Daya Air duan prasaran: 8,44 98, ' '
(SDA) pengendall banjir
dan rob
Program Tingiat
{0306 Pengelolaan Dan pengelolann dan 67,00 67,00 e 66,00
chooee Pengembangan pengembangan
Sistem Drainase sistem drainase
Program Tingkat Kualitas
1,06.10 | Penyclenggaraan | Infrastruktur jalan| 75,30 | 93,224 | % paps
| Jalan jembatan

i




Permasalahan vang dihadapi dalam mencapai target Kinerja antara lain:

» Proses pengadaan tanah untuk pelebaran dan peninggian Jembatan Kali Beringin
mengalemi kendala skibal adanya perbedaan persepsi denpgan pemilik luhan mengenei
luas bidang tanah yang akan dibebaskan. Pemilik lahan mengajukan tuntulan agar
seluruh bidang tanah yang terdampak provek dibebaskan.

Dan langkah-langkah penyelesaian yvang ditlempuh ialah:

> Sebagai tindak lanjut, akan dilakukan upaya negosiasi ulang dengan pemilik lahan untuk
mencari titik temu terkait luas tanah yang akan dibebaskan. Dalam proses negosinsi ini,
tim' teknis akan melibatkan pihak terkait untuk memastikan bahwa keputusan vang
dinmbil sesuai dengan peraturan  perundeng-undangan  yang berlaku  serta

memperhatikan kepentingan semua pihak.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 DASAR HUKUM

Dinas Pekerjaan Umumn Kota Semarang merupakan unsur pelaksana
fugas Pemerintah Daerah Kota Semarang yang menyelenggarakan urusan
pemerintahan bidang pekerjaan umum. Laporan Kinerja Instansi Pemerintah
(LKJIP) Dinas Pekerjaan Umum Kota Semarang Tahun 2025 dilaksanakan
scbagai bentuk pertanggungjawaban atas pelaksanaan kinerja instansi
pemerintah serta untuk mendukung terwujudnya tata kelola pemerintahan
vang baik dan akuntabel.

Penyusunan LEJIP ini berpedoman pada peraturan perundang-
undangan sebagai berikut :

1. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah
sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 6 Tahun 2023;

2. Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah;

3. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Republik Indonesia Nomor 88 Tahun 2021 tentang Evaluasi
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah;

4. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Republik Indonesia Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk
Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja, dan Tata Cara Reviu atas
Laporan Kinerja Instansi Pemerintah;

5. Peraturan Daerah Kota Semarang Nomor 6 Tahun 2021 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kota Semarang
Tahun 2021-2026;

6. Peraturan Daerah Kota Semarang Nomor 14 Tahun 2016 Tentang
Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kota Semarang;

7 Peraturan Walikota Semarang Nomor 94 Tahun 2021 tentang
Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas Dan Fungsi, Serta Sistem Kerja

Dinas Pekerjaan Umum Kota Semarang.
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Dasar hukum tersebut menjadi landasan dalam penyusunan,
pelaksanaan, serta pelaporan sesuai dengan standar yang proporsional dan
profesional serta transparan dalam mempertanggungjawabkan kinerja
Dinas Pekerjaman Umum Kota Semarang Tahun 2026, serta diharapkan
dapat dijadikan sebagai pedoman untuk meningkatkan knerja Dinas
Pekerjaan Umum Kota Semarang tahun berikutnya.,

1.2 TUGAS POKOK DAN FUNGSI

Dinas Pekerjaan Umum mempunyvai tugas membantu Walikota dalam

melaksanakan urusan pemerintahan bidang Pekerjaan Umum yang menjadi

kewenangan daerah dan tugas pembantuan yang ditugaskan kepada daerah.

Dinas Pekerjaan Umum dalam melaksanakan tugas sebagaimana

dimaksud menyelenggarakan fungs: sebagai berikut :

X

Perumusan kebijakan Bidang Rekayasa Teknis, Bidang Bina Marga, dan
Bidang Sumber Daya Air dan Drainase, dan Bidang Pendayagunaan
Infrastruktur;

. Perumusan rencana strategis sesuai dengan visi dan misi Walikota;

3. Pengkoordinasian tugas-tugas dalam rangka pelaksanaan program dan

kegiatan Bidang Rekayasa Teknis, Bidang Bina Marga, Bidang Sumber
Daya Air dan Drainase, Bidang Pendayagunaan Infrastruktur dan UPTD;
. Penyelenggaraan manajemen kinerja pegawai Dinas;
. Penyelenggaraan kerja sama Bidang Rekayasa Teknis, Bidang Bina Marga,
Bidang Sumber Daya Air dan Drainase, dan Bidang Pendayagunaan

Infrastruktur;

f. Penyelenggaraan kesckretariatan Dinas;

7. Penyelenggaraan program dan kegiatan Bidang Rekayvasa Teknis, Bidang

Bina Marga, Bidang Sumber Daya Air dan Drainase, DBidang
Pendayvagunaan Infrastruktur dan UPTTY,

8. Penyelenggaraan monitoring dan evaluasi program dan kegiatan Bidang

Rekayasa Teknis, Bidang Bina Marga, Bidang Sumber Daya Air dan
Drainase, Bidang Pendayagunaan Infrastruktur dan UPTD;
. Penyelenggaraan laporan pelaksanaan program dan kegiatan;

10. Pelaksanaan fungsi kedinasan lain yang diberikan oleh Walikota terkait

dengan tugas dan fungsinya.

2
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1.3 ISU STRATEGIS DAN BERBAGAI PERMASALAHAN

Berdasarkan gambaran pelayanan Dinas Pekerjaan Umum Kota
Semarang, hasil telaahan Visi, Misi, dan Program Kepala Daerah dan
Wakil Kepala Dacrah Terpilih, hasil telaahan Renstra K/L dan Renstra
Provinsi Jawa Tengah, hasil telaahan Rencana Tata Ruang Wilayah dan Kajian
Lingkungan Hidup Strategis, maka dirumuskan isu strategis pembangunan
Rota Semarang melalui berbagai pertimbangan diantaranya memiliki
pengaruh besar terhadap pencapaian sasaran pembangunan daerah, Adapun
isu strategis tersebut adalah sebagai berikut:

a. Peningkatan kualitas dan kemantapan jalan kota guna mendukung
mobilitas masvarakat dan pertumbuhan ekonomi:

b. Pengendalian banjir dan genangan sebagai dampak perubahan iklim,
peningkatan curah hujan, dan perkembangan kawasan perkotaan;

c. Ketersediaan dan keandalan sistem drainase perkotaan;

d. Pemenuhan kebutuhan infrastruktur yang sclaras dengan rencana tata
ruang wilayah;,

e. Peningkatan kualitas layanan infrastruktur publik vang berkelanjutan
dan ramah lingkungan.

Dalam pelaksanaan tugas dan fungsi selama Tahun 2025, Dinas
Pekerjaan Umum Kota Semarang masih menghadapi berbagai permasalahan,
antara lain:

1. Keterbatasan anggaran daerah dibandingkan dengan kebutuhan
pembangunan dan pemeliharaan infrastruktur;

2. Kondisi infrastruktur eksisting yang memerlukan peningkatan kualitas
secara bertahap;

3. Dampak perubahan iklim yang meningkatkan risiko banjir dan kerusakan
infrastruktur;

4. Keterbatasan lahan dan kompleksitas penataan kawasan perkotaan;

5. Perlunya peningkatan koordinasi lintas perangkat daerah dan pemangku

kepentingan;



Laporan Kinera Instans: Pemorrtah (LKIF) Tahun 2025 4

6. Tuntutan masyarakat terhadap pelayanan infrastruktur yang cepat, tepat,
dan berkualitas.

Permasalahan tersebut menjadi bahan evaluasi dalam rangka perbaikan
perencanaan dan pelaksanaan program serta peningkatan kinerja Dinas
Pekerjaan Umum Kota Semarang pada masa yang akan datang.
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BAB II
PERENCANAAN KINERJA

2.1 VISI DAN MISI

Sesual dengan RENSTRA Dinas Pekerjaan Umum Kota Semarang Tahun
2021-2026, untuk memberikan arah dan pedoman vang jelas dalam
penyusunan Kebijakan, Program dan Kegiatan, maka Dinas Pekerjaan Umum

Kota Semarang mengacu pada visi dan misi Walikota Semarang terpilih yaitu,

“Terwujudnya Kota Semarang Yang Semakin Hebat yang Berlandaskan
Pancasila dalam bingkai NKRI Berbhinneka Tunggal Ika”

a. Meningkatkan kualitas dan kapasitas sumber daya manusia yang unggul
dan produktif untuk mencapai kesejahteraan dan keadilan sosial;

b. Meningkatkan potensi ekonomi lokal vang berdava saing dan stimulasi
pembangunan industri, berlandaskan riset dan inovasi berdasar prinsip
demokrasi ekonomi pancasila;

¢. Menjamin kemerdekaan masvarakat menjalankan ibadah, pemenuhan hak
dasar dan perlindungan kesejahteraan sosial serta hak asasi manusia bagi
masyarakat secara berkeadilan;

d. Mewujudkan infrastruktur berkualitas yang berwawasan lingkungan untuk
mendukung kernajuan kota;

e. Menjalankan reformasi birokrasi pemerintahan secara dinamis dan
menyusun produk hukum yang sesuai nilai-nilai Pancasila dalam kerangka
Negara Kesatuan Republik Indonesia.

Sesuai dengan tugas dan fungsi, dalam mewujudkan misi ke-empat
“Mewujudkan infrastruktur berkualitas yang berwawasan lingkungan untuk
mendukung kemajuan kota” tersebut Dinas Pekerjaan Umum Kota Semarang
melaksanakan tiga program yaitu:

1. Program pengendalian pencemaran dan kerusakan lingkungan hidup;

a. Mengubah air dari masalah (banjir dan rob) menjadi potensi (water as
leverage);
b, Smart Water Management.
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2. Program pengelolaan keanekaragaman hayati (kehati)
a. Penghijauan sempadan sungai semarang.
3. Program Peningkatan Konektivitas Wilayah
a. Rintisan Semarang Outer Ring Road (Mangkang-Mijen) dan Middle Ring
Road (Jalan Gajah)

b. Pembangunan akses perguruan tinggi (Srondol-Sekaran, Undip-Jangli-
Mrican, Sekaran-Tinjomovo)

2.2 TUJUAN, SASARAN, STRATEGI DAN KEBIJAKAN

Berdasarkan rumusan tersebut maka ditentukan Strategi dan Kebijakan
Dmnas Peketjaan Umum Kota Semarang sebagaimana berikut:

Tabel 2.2.1
Tujuan, Sasaran, Strategi dan Kebijakan
Dinas Pekerjaan Umum Kota Semarang

| Visi:

INDIRATOR
MISI TUJUAN SASARAN SASARAN
(1 l (2) (31 [4)
Mewuiudkan 1. Meningkatkan . Meningkatnva kinerga |1, Persentase
infrastruktur Manajemen sarana dan Prasarana kawasan ke
berkunlitas yang Sumber Dayva Air Pengondodi Bangir don' 2. Persentise
berwawasan yang Raob. kawasan rob.
lingkungan Berkelanjutan,
unfuk 2. Terwujudnya |. Meningkatnya fungsi  |1. Persentase jalan
mendikung infrastrukiur Jalan |  dan manfaat dalam kondisi
kemajuan kota. dan Jembalan yang infrastrukiar jalan TIATH AT,
Maniap. dan jembatan; 2. Persortase
. Meningkatnya jembatan dalam
kualitas kinerja - kondisi baik;
pelayanan OPD. 3. Nilai

Akuntahilitas
Kinerja [nstansi
Pemerintah
[AKIP),
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2.3 PERJANJIAN KINERJA DAN RENCANA KINERJA TAHUNAN

Program merupakan kumpulan kegiatan yang sistematis dan terpadu
untuk mendapatkan hasil sesuai dengan yang direncanakan sedangkan
Kegiatan merupakan penjabaran lebih lanjut dari suatu program sebagai arah
dari pencapaian sasaran kinerja yang memberikan kontribusi bagi
pencapaian tugas pokok dan fungsi. Kegiatan juga merupakan aspek
operasional nyata dari suatu rencana kinerja yang berturut-turut diarahkan

untuk mencapai sasaran. Secara umum indikator kinerja tahun 2025 adalah
sebagai berilout:

Tabel 2.3.1
Rencana Kinerja Tahunan (RKT) Tahun 202§
Dinas Pekerjaan Umum Kota Semarang

NO. | SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA TARGET
(1 2] (3) 14
1. | Meningkatnya kinerja 1 Persentase kawasan 1,88%
sarana dan Prasarana | =~ banjir
Pengendali Banjir dan 5 Persiitass kwasan vl 1,05%
Rob
2. | Meningkatnya fungsi | Persentase jalan dalam 009
dan manfaat 7" kondisi mantap
infrastruktur jalan dan |- - .
jembatan ] 2. Perseniase jembatan 91,91%

dalam kondisi baik
. Nilai Akuntabilitas Kinerja | 77,20%
M"““."f’k“‘“"" ABualan Instansi Pemerintah
kinerja pelayanan OPD (AKIP)

Untuk mewujudkan sasaran yang hendak dicapai harus dipilih sirategi
yang tepat agar sasaran tersebut dapat tercapai, yang mencakup kebijakan,
program dan kegiatan. Perjanjian kinerja merupakan lembar/dokumen yang
berisikan penugasan dari Walikota sebagai pemberi amanah kepada Kepala
Dinas Pekerjaan Umum Kota Semarang sebagai penerima amanah untuk

melaksanakan program/kegiatan yang disertai dengan indikator kinerja.

7



pekerjaan umum dan penataan ruang, sekaligus menunjukkan distribusi

anggaran antar program utama dan kegiatan operasional di lingkungan Dinas

Laporan Kiteiga Instans: Pemenntah (LKIE) Tahim 2025

Prioritas pembangunan

infrastruktur,

khususnya pada

urusan

Pekerjaan Umum Kota Semarang dirincikan pada tabel sebagai berikut:

Tabel 2.3.2

Alokasi Anggaran Program Kegiatan Tahun 2025
Dinas Pekerjaan Umum Kota Semarang

NO

FROGRAM / KEGIATAN

ANGGARAN (Rp]

PERGENTASE

[*a)

URUSAN WAJIB PEKERJAAN UMUM DAN
PENATAAN RUANG

DINAS PEKERJAAN UMUM

DINAS PEKERJAAN UMUM

PROGRAM PENUNJANG URUSAN
PEMERINTAHAN DAERAH
KABUPATEN/KOTA

75.140.389.102

PROGRAM PENGELOLAAN SUMBER
DAYA AIR (SDA)

57.920.001.459

PROGRAM PENGELOLAAN DAN
PENGEMBANGAN SISTEM DRAINASE

aT.820,510.920

PROGRAM PENYELENGGARAAN JALAN

137.436,161.217

UPTD Pemeliharaan Jalan dan
Drainase Wilayah 1

PROGRAM PENYELENGGARAAN JALAN

2.241.196.255

0,58

UPTD Pemeliharaan Jalan dan
Drainase Wilayah IV

B

PROGRAM PENYELENGGARAAN JALAN

2.280.038,210

UPTD Perbekalan Pekerjaan Umum

=d

PROGRAM PENGELOLAAN DAN
PENGEMBANGAN SISTEM DRAINASE

31.536.493,560

PROGRAM PENYELENGGARAAN JALAN

2.996.045.402

UPTD Pemeliharaan Jalan dan
Drainase Wilayah Il

PROGRAM PENYELENGGARAAN JALAN

4414 472 583

UPTD Peralatan dan Perbenghkclan

10

PROGRAM PENGELOLAAN DAN
PENGEMBANGAN SISTEM DRAINASE

0_170.825.140

2,349

UPTD Pemeliharaan Jalan dan
Drainase Wilayah III

PROGRAM PENYELENGGARAAN JALAN

3.113.857.013

0.81

JUMLAH

384.078.990.970

100
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Berdasarkan Tabel 2.3.2, total alokasi anggaran program dan Kegiatan
Dinas Pekerjaan Umum Kota Semarang Tahun 2025 sebesar
Rp384.078.990.970. Komposisi anggaran tersebut tersebar pada beberapa
program strategis dan kegiatan pendukung yang dilaksanakan baik di tingkat
dinas maupun Unit Pelaksana Teknis Daerah (UPTD]).

Alokasi anggaran terbesar terdapat pada Program Penyelenggaraan
Jalan sebesar Rp137.436.161.217 atau 35,78%, yang menunjukkan bahwa
pembangunan dan pemeliharaan infrastruktur jalan masih menjadi prioritas
utama dalam mendukung konektivitas wilayvah dan mobilitas masyarakat.

Selanjutnya, Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah
Kabupaten/Kota memperoleh anggaran Rp75.140.389.102 atau 19,56%,
mencerminkan kebutuhan dukungan manajerial, admimstrasi, dan
operasional perangkat daerah guna menjamin kelancaran pelaksanaan
program teknis.

Program strategis lainnya meliputi Program Pengelolaan Sumber Daya
Air (SDA) sebesar Rp57.920.001.459 (15,08%) dan Program Pengelolaan dan
Pengembangan Sistem Drainase sebesar Rp57.820.510.920 (15,05%).
Besaran anggaran yang relatif seimbang pada kedua program ini
menunjukkan komitmen pemerintah daerah dalam pengendalian banjir,
peningkatan layanan air, serta pengelolaan sistem drainase perkotaan.

Pada tingkat UPTD, alokasi anggaran relatif lebih kecil namun berperan
peniling dalam operasional pemeliharaan infrastruktur di wilayah. Di
antaranya:

% UPTD Pemeliharaan Jalan dan Drainase Wilayah 1 sebesar
Rp2.241.196.255 (0,58%);

% UPTD Wilayah IV sebesar Rp2.289.038.319 (0,60%);

UPTD Wilayah Il sebesar Rp4.414.472.583 (1,15%),

< UPTD Wilayah 111 sebesar Rp3.113.857.013 (0,81%).

Selain itu, dukungan logistik dan teknis melalui UPTD Perbekalan
Pekerjaan Umum tercermin dalam alokasi Program Pengelolaan dan
Pengembangan Sistem Drainase sebesar Rp31.536.493.560 (8,21%)] serta
Program Penyelenggaraan Jalan sebesar Rp2.996.045.402 (0,78%).
Sementara UPTD Peralalan dan Perbengkelan memperoleh anggaran
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Rp9.170.825.140 atau 2,39% untuk mendukung kesiapan peralatan
konstruksi dan pemeliharaan.

Secara keseluruhan, struktur anggaran menunjukkan bahwa fokus
utama belanja masih diarahkan pada pembangunan dan pemeliharaan
infrastruktur jalan, pengelolaan sumber daya air, seria sistem drainase,
dengan dukungan program penunjang dan operasional UPTD guna
memastikan efeltivitas pelayanan infrastruktur kepada masyarakat.
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BAB III
AKUNTABILITAS KINERJA

3.1 PENGUKURAN CAPAIAN KINERJA

Evaluasi Kinerja dilakukan dengan cara menghitung Pengukuran
Kinerja dari pelaksanaan kegiatan / program/ kecbijaksanaan yang tclah
ditetapkan. Dalam pengukuran evaluasi kinerja, selain dari aspek keuangan
juga dikaji melalui aspek ekonomis, efesiensi dan efektifitas. Evaluasi yang
dilaksanakan pada Dinas Pekerjaan Umum Kota Semarang untuk inpul
meliputi :

1. Sumber Daya Manusia (SDM)
2. Dana baik DAU maupun DAK yang terdiri dari:
a. Dana Anggaran Pendapatan dan Belanja Langsung
b. Dana Anggaran Pendapatan dan Belanja Tidak Langsung
Indikator kinerja sebagai tolok ukur keberhasilan dari tujuan dan sasaran
strategis Dinas Pekerjaan Umum Kota Semarang beserta target capaian
realisasinya dirinci seperti dijelaskan pada tabel berikut:

Tabel 3.1.1
Capaian Kinerja Tahun 2025
Dinas Pekerjaan Umum Kota Semarang
INDIKATOR
TUJUAN / SASARAN
. KINERJA UTAMA | SATUAN | TARGET REALISASI
NO URAIAN NO URAIAN
= . . 3 - = —-
Meningkatnva | Pergentase |
kinerja sarana I | kawasan el 1,88 1,73
1 dan Pr&a&:_‘ana banjir
Pengendali
Banjir dan Rab 9 | Persentase o,
kawasan rob e 0:98
Pérsentase
) glan dala
Meningkatnya 1 {H’}l'ldiSi = Yo a4 00 94,008
flungsi dan :
5 | manfaat e 3
infrastruktur Perseritase
jalan dan 9 jembatan o
jembatan talam & 9191 492,44
kondist baik
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Meningkatnya Nilui Akuntabilitas Skor
3 | kualitas kinerja | Kinerja Instansi i 77,36 77.50
pelayanan OPD | Pemerintah (AKIP) .
Tercapainva
Target Jumlah
Pendapatan Asli | Pendapatan Asli
4 | Dacrah Kota Efarah Kota Rp 278.380.000 | 409, 141.000
; Somarang pada :
Semarang pada Dinas Pekerjaan
Dinas Pekérjaan | Umum

Umum | |

Berdasarkan tabel 3.1.1 Capaian kinerja tahun 2025 Dinas Pekerjaan
Umum Kota Semarang mendeskripsi Tingkat keberhasilan pelaksanan
capaian kinerja berdasarkan indikator yang telah ditetapkan.

Pada sasaran pertama, yaitu meningkatnva kinerja sarana dan
prasarana pengendali banjir dan rob, indikator persentase kawasan banjir
ditargetkan sebesar 1,88% dengan realisasi 1,73%, sedangkan persentase
kawasan rob ditargetkan 1,05% dengan realisasi 0,98%. Capaian 1ni
menunjukkan bahwa luas kawasan terdampak banjir dan rob lebih rendah
dari target yang ditetapkan, sehingga dapat dikatakan kinerja pengendalian
banjir dan rob berjalan dengan baik.

Sasaran kedua, yvaitu meningkatnya fungsi dan manfaat insfrastruktuar
jalan dan jembatan, menunjukkan bahwa persentase jalan dalam kondisi
mantap ditargetkan sebesar 94 ,00% dan terealisasi sebesar 94,008%. Adapun
persentase jembatan dalam kondisi baik ditargetkan 91,91% dengan realisasi
02,44%, Capaian ini menunjukkan bahwa capaian kinerja jalan dalam
kondisi mantap dan jembatan dalam kondisi baik telah melampui dari yang
ditargetkan.

Sedangkan pada sasaran ketiga, yaitu meningkatnya kualitas kinerja
pelavanan OPD, diukur melalui Nilai Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah (AKIP) dengan target skor 77,36 dan realisasi 77,50. Capaian ini
menunjukkan adanya peningkatan kualitas akuntabilitas dan tata kelola
kinerja instansi.

Pada sasaran keempat, yaitu tercapainya target pendapatan asli daerah
kota semarang pada dinas pekerjaan umurm, indikator kinerja yang
digunakan adalah jumlah pendapatan asli daerah kota semarang pada dinas
pekerjaan umum dengan satuan rupiah (Rp). Target yang ditetapkan sebesar
Rp 278.380.000, sedangkan realisasi mencapai Rp 409.141.000, Dimana
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realisasi yang terscbut telah melampaui yang nilail yang telah ditargetkan. Hal
ini menunjukkan kinerja yang sangat baik dalam pencapaian pendapatan asli
daerah pada Tahun 2025.

Secara keseluruhan, berdasarkan data pada table 4, indikator kinerja
Tahun 2025 telah melampaui target vang ditetapkan. Hal ini mencerminkan
efektivitas pelaksanaan program dan kegiatan dalam mendukung pencapaian
tujuan strategis Dinas Pekerjaan Umum Kota Semarang. Sedangkan capaian
kinerja Dinas Pekerjaan Umum Kota Semarang dari tahun 2023-2025 dapat
dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.1.2
Perbandingan antara Realisasi dan Capaian Kinerja Tahun 2025
dengan Tahun Lalu dan Beberapa Tahun Terakhir
Dinas Pekerjaan Umum Kota Semarang

INDIKATOR KINERJA

TUJUAN [ SASARAN TARGET | REALIRAS]
UTAMA S ]
NO URALAN s ] URALAN | AUda 2024 J0d5 4033 2024 2025
| i |
1 2 L w | £ ]
M emniaighes i [ P ' |
Lui.‘:mh ey dan 1 Enwasari Barijir | J. a4 228 1L.E8 - N 1.7
| {Frossfinrin -
FPeugendil; Banur Parwesin |
iy - {f| sl | 1,65 108 105 1o | 106 0,98
FerssnTane inian l |
M ek 1 sl bessnlpul iy 43 08 04 5 Bd i Q3.0 L a3 O
 |hargsl day i ey Taniap . .
© et jalan Pt
ez mmbatan F |jrmbuian dikam Gt ) B 15 P1.8] LR | w190 D44
knvsde =allc
[ Ml e iighlnt ki fiilmi Alnyuiiahilitnn by ' [
3 |omlmaes ke Tearinayd Pt B 160 FEF 1] ik e 05 T3 T4.50
pelnvanu OFD Pemerntah (AKIP 2
| Termijmmpa Turget
| Periddapatin Ashi | Tk Pesiinpaing
| b miy Frta Asll Dinerady Kota o & Si=ieay | whi e T 07 1o | s0s 14 om0
| einarany pada Sernararsy pada Do
Dhzas Pecorpsan r'l'lllT_'Ilflrl s 1 g
LACSITTT

Berdasarkan Tabel 3.1.2 Perbandingan antara Realisasi dan Capaian
Kinerja Tahun 2025 dengan Tahun Lali dan Beberapa Tahun Terakhir, kinerja
Dinas Pekerjaan Umum Kota Semarang secara umum menunjukkan tren
positif dan konsisten mencapai target, bahkan scbagian indikator melampaui
target vang ditetapkan. Analisis per sasaran dijelaskan sebagai berikut:




Laporan Kingna instans! Pemerintah (LKIF) Tahun 2025

1. Meningkatnya Kinerja Sarana dan Prasarana Pengendali Banjir dan Rob

Pada indikator persentase kawasan banjir, target vang ditetapkan
mengalami penurunan dari tahun 2023 hingga 2025, yaitu dari 2,64%
menjadi 1,88%. Realisasi capaian menunjukkan tren yang lebih baik
dibanding target, yakni sebesar 2 34% pada 2023, 2,23% pada 2024, dan
1,73% pada 2025. Hal ini mengindikasikan bahwa upaya pengendalian
banjir berjalan efektif dan berdampak pada berkurangnya luas kawasan
terdampak.

Sementara itu, pada indikator persentase kawasan rob, realisasi
jugs menunjukkan capaian yang lebih baik dari target setiap tahunnya,
yaitu 1,09% (2023), 1,06% (2024), dan 0,98% (2025). Penurunan ini
menggambarkan  keberhasilan  pembangunan dan  peningkatan
infrastruktur pengendali rob, seperti sistem drainase, tanggul, scrta
pompa air.

2. Meningkatnya Fungsi dan Manfaat Infrastruktur Jalan dan Jembatan

Pada indikator persentase jalan dalam kondisi mantap, capaian
realisasi relatif stabil dan tinggi, vaitu 93,00% pada 2023, 93,27% pada
2024, dan meningkat menjadi 94,008% pada 2025. Capaian ini
menunjukkan bahwa kegiatan pemecliharaan dan peningkatan kualitas
jalan telah berjalan optimal sehingga mampu mempertahankan kondisi
jalan dalam kategori mantap.

Adapun indikator persentase jembatan dalam kondisi baik
menunjukkan peningkatan signifikan. Realisasi capaian sebesar 86,00%
pada 2023 meningkat menjadi 91,90% pada 2024 dan 92, 44% pada 20235.
Capaian tersebut melampaui target yang ditetapkan dan mencerminkan
keberhasilan program rehabilitasi serta peningkatan strukfur jembatan
dalam mendukung konektivitas wilayah.

3. Meningkatnya Kualitas Kinerja Pelayanan Perangkat Daerah

Indikator Nilai Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (AKIP)
menunjukkan capaian yang konsisten melampaui target. Realisasi nilai
AKIP tercatat sebesar 77,05 pada 2023, meningkat menjadi 77,35 pada
2024, dan kembali naik menjadi 77,50 pada 2025. Hal ini mencerminkan
peningkatan kualitas perencanaan, pelaksanaan, seria pelaporan kinerja

perangkat daerah yang semakin akuntabel.
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4. Tercapainya Target Pendapatan Asli Daerah (PAD)
Pada indikator jumlah Pendapatan Asli Dacrah Kota Semarang pada

Dinas Pekerjaan Umum, realisasi menunjukkan capaian yang sangat
tinggl dibandingkan target. Realisasi sebesar Rp 487.971.000 pada 2024
dan Rp 409.141.000 pada 2025 melampaui targer vang ditetapkan
sebesar Rp278.380.000,-. Meskipun terdapat penurunan nominal
realisasi pada 2025, capaian tersebut tetap menunjukkan kinerja
pendapatan yang optimal dan kontribusi signifikan terhadap PAD.

Secara keseluruhan, capaian kinerja Dinas Pekerjaan Umum Kota

Semarang sclama periode 2023-2025 menunjukkan :

» Penurunan kawasan banjir dan rob secara konsisten.

» Peningkatan kualitas infrastruktur jalan dan jembatan.

» Penguatan tata kelola dari akuntabilitas kinerja perangkat daerah,

» Realisasi PAD yang melampaui target.
Dengan demikian, pelaksanaan program dan kegiatan pada Dinas Pekerjaan
Umum Kota Semarang dapat dinilai efektif dalam mendukung pencapaian
sasaran strategis dan peningkatan kualitas layanan infrastruktur kepada
masyarakat.

3.2 ANALISIS CAPAIAN KINERJA

Berdasarkan pada Tabel Capaian Kinerja Tahun 2025 Dinas Pekerjaan
Umum Kota Semarang secara rinci capaian masing-masing sasaran strategis
dapat dilihat dari indikator-indikator sebagai berikut:

1) Terwujudnya Manajemen Sumber Daya Air Yang Berkelanjutan
Optimalisasi sarana dan prasarana pengendali banjir dan rob di

Kota Semarang

Tahun 2025 Realisasi
INDIKATOR KINERJA
Target | Realisasi o tabun 2024
1. | Persentase kawasan banjir. 1.88 1,84 102,17 2.23%
2. | Persentuse kawasan rob. 1,05 0,049 106,6 1,06%

Pada tahun 2025 kinerja yang dicapai adalah berhasil mengurangi
persentase kawasan banjir dari vang ditargetkan 1,88% mencapai

1,73%, atau berhasil melampaui target sejumlah 108,67%. Sedangkan
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hasil capaian kinerja untuk persentasc kawasan rob adalah berhasil
mengurangi dari yang ditargetkan 1,25% mencapai 0,98% atau berhasil
mencapai target sejumlah 107,14%.

Terwujudnya Infrastruktur Jalan dan Jembatan yang Mantap
Meningkatnya fungsi dan manfaat sarana dan prasarana jalan,
jembatan yang optimal

i | )
Tahun 2025
INDIKATOR KINERJA eaiises

Target | Realisasl Y tAhua 2034

] Persentase jalan dalam
L. kondisi mantap. 94,00 94,008 | 100,00 93,27
- | Persentase jembatan dalam| .
| 2, iAo hﬂ , 91,91 92,44 | 100,58 01,90

Pada tahun 2025 kinerja yang dicapai untuk persentase jalan dalam
kondisi mantap dari vang ditargetkan 94,00% mencapai 94,008%, atau
mencapai target sejumlah 100,00%. Sedangkan hasil capaian kinerja
untuk persentase jembatan dalam kondisi baik dari yang ditargetkan
91,91% mencapai 92,44% atau berhasil mencapai target sejumlah
100,58%.

Capaian pada urusan Pekerjaan Umum dicapai melalui beberapa

kegiatan vang berhasil dilaksanakan, antara lain :

1) PROGRAM PENUNJANG URUSAN PEMERINTAHAN DAERAH
KABUPATEN/KOTA

TAHUN 2025 REALISASI |
INDIKATOR KINERJA Target | Realisasi| % |TAHUN 2024
1.  Persentase perencanaarn dan 100 100 100 Loo

pelaporan Dinas Pekerjaan Umum
2. | Persentase kinerja administrasi
dan pelaporan keuangan dinas 100 100 100 10
pekerjaan umum |
3. | Persentase tersedianya sarana dan 100 100 100 100
prasarana perkantoran Dinas PU
4. | Persentase peningkatan
kemampuan ASN dinas Pekerjaan 100 100 100 100
Utnuim

16



Laparan Kineqa Instans! Pemenntal (LK) Fahun 2025 17

Pada tahun 2025 kinerja yang dicapai adalah berhasil mencapai
target 100% untuk semua indikator kinerja pada Program Penunjang
Urusan Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota.

Dengan tercapainya target tersebut mendukung kelancaran
kinerja OPD dalam melaksanakan program kegiatan penunjang urusan
pemerintahan daerah kabupaten/kota.

Indikator Kinerja tersebut berhasil dicapai dengan terlaksananya
sub kegiatan penyediaan jasa komunikasi, sumber daya air dan listrik
serta terpenuhinya belanja jasa penunjang administrasi perkantoran,
pengadaan peralatan gedung kantor, pemeliharaan berkala gedung
kantor dan kendaraan operasional dinas, sub kegiatan Perencanaan,
Penganggaran, dan Evaluasi Kinerja Perangkat serta Administrasi
Keuangan Perangkal Daerah.

2) PROGRAM PENGELOLAAN SUMBER DAYA AIR (SDA)

TAHUN 3025 REALISASI

INDIKATOR KINERJA TAHUN
Target Realisasi % 2024

I.| Tingkat pelaksanaan pengelolaan

sarana dan prasarana G8,44| ©864 |100,20| U833
pengendali banjir dan rob

Pada tahun 2025 kinerja yang dicapai untuk Tingkat Pelaksanaan
Pengelolaan Sarana Dan Prasarana Pengendali Banjir Dan Rob darn
yvang ditargetkan 98,44% mencapai 98,64%.

Indikator Kinerja tersebut berhasil dicapai dengan berhasil
dilaksanakannya Pembangunan Stasiun Pompa Banjir, Rehabilitasi
Pintu Air/Bendung Pengendali Banjir, Rehabilitasi Stasiun Pompa
Banjir, Operasi dan Pemeliharaan Polder/Kolam Retensi, Operasi dan
Pemeliharaan Stasiun Pompa Banjir, Operasi dan Pemeliharaan
Embung dan Penampung Air Lainnya, Normalisasi/Restorasi Sungai,
Operasi dan Pemeliharaan Jaringan Irigasi Permukaan, serta
Penvusunan Rencana Teknis dan Dokumen Lingkungan Hidup untuk
Konstruksi Irigasi dan Rawa.
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3) PROGRAM PENGELOLAAN DAN PENGEMBANGAN SISTEM
DRAINASE

INDIEATOR KINERJA
_ Target| Realisasi | % | TAHUN 2024
Tingkat pengelolaan dan 7
1. 67,00 7.0
pengembanigan sistem drainase | ! . %

Pada tahun 2025 kinerja yang dicapai untuk Tingkat pengelolaan
dan pengembangan sistern drainase dari yang ditargetkan 67,00%
mencapai 67,00%

Indikator Kinerja tersebut berhasil dicapai dengan berhasil
dilaksanakannya sub kegiatan Peningkatan Sistem Drainase
Perkotaan, sub kegiatan Penyusunan Rencana, Kebijakan, Strategi dan
Teknis Sistem Drainase Perkotaan dan sub kegiatan Operasi dan
Pemeliharaan Sistem Drainase Perkotaan.

4) PROGRAM PENYELENGGARAAN JALAN

TAHUN 2025 REALISASI
i Ta.rgﬁt[ Realisasi % |TAHUN 2024

1 Tingkat Kualitas Infrastruktur 75 30 93 994 -
| saras sombata 3,224 | 123,80 92,58

| E——

INDIKATOR KINERJA

Pada tahun 2025 kinerja vang dicapai untuk Tingkat Kualitas
Infrastruktur jalan jembatan dari yang ditargetkan 75,30% mencapai
93,224%

Indikator Kinerja tersebut berhasil dicapai dengan berhasil
dilaksanakannya sub kegiatan Pengelolaan Leger Jalan, sub kegiatan
Penyusunan Rencand, Kebijakan, Strategl dan Teknis Pengembangan
Jaringan Jalan serta Perencanaan Teknis Penyelenggaraan Jalan dan
Jembatan, sub kegiatan Pembangunan Jalan, sub Kegiatan
Rekonstruksi Jalan, sub kegiatan Pemeliharaan Berkala Jalan, sub
kegiatan Pemantauan dan Evaluasi Penyelenggaraan Jalan Kewenangan
Kabupaten/Kota dan Desa, sub kegiatan Pemeliharaan Rutin Jembatan,
sub kegiatan Rehabilitasi Jembatan, sub kegiatan Pembangunan
Jembatan, sub kegiatan Survey Kondisi Jalan/Jembatan, sub kegiatan
Rehabilitasi Jembatan, sub kegiatan Pemeliharaan Rutin Jalan.
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Keberhasilan dalam menekan persentase kawasan banjir dan rob di Kota
Semarang ditunjang secara langsung oleh efektivitas pelaksanaan Program
Pengelolaan Sumbeér Daya Air (SDA) dan Program Pengelolaan dan
Pengembangan Sistem Drainase. Program Pengelolaan SDA berhasil mencapai
tingkat pelaksanaan 98,64%, vang direalisasikan melalui sub kegiatan
strategis seperti Pembangunan Stasiun Pompa Banjir, Rehabilitasi Pintu
Air/Bendung Pengendali Banjir, Normalisasi/Restorasi Sungai, serta Operasi
dan Pemeliharaan Polder/Kolam Retensi,

Sementara itu, Program Sistem Drainase turut berkontribusi krusial
dalam menunjang penurunan genangan melalui eksekusi sub kegiatan
Peningkatan Sistem Drainase Perkotaan dan pemeliharaan rutinnya.

Di sisi lain, tercapainya target fungsi dan manfaat infrastruktur jalan
dan jembatan merupakan hasil nyata dari intervensi Program Penyelenggaraan
Jalan, Keberhasilan mempertahankan 94,008% jalan dalam kondisi mantap
dan 92,44% jembatan dalam kondisi baik ditunjang oleh serangkaian sub
kegiatan fisik yang komprehensif. Kegiatan penunjang tersebut meliputi
Rekonstruksi Jalan, Pembangunan dan Rehabilitasi Jembatan, Pemeliharaan
Berkala Jalan, hingga kegiatan Pemeliharaan Rutin Jalan dan Jembatan yang
dicksekusi olech Bidang Bina Marga maupun UPTD terkait. Penyelenggaraan
program-program inilah vang menjadi pilar utama terjaganva kualitas
infrastruktur publik sepanjang tahun.

3.3 AKUNTABILITAS KEUANGAN
Uniuk mencapai Sasaran Strategis Dinas Pekerjaan Umum Kota
Semarang pada Tahun 2025 didukung dengan anggaran yang direncanakan
sejumlah Rp. 384.078,990.970,00,- dan ierealisasi sejumlah Rp
280.086.921.946,00,- dengan capaian kinerja anggaran schesar 72,92%.
Capaian Kinerja Keuangan selengkapnya dapat dilihat pada tabel

berikuat:
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Tabel 3.3.1
Rincian Pelaksanaan Program dan Kegiatan Tahun 2024
Dinas Pekerjaan Umum Kota Semarang

HKODE PROGRAM | HEGIATAN I REALISABL PERSENTASE
REK | SUB KEGIATAN ANGGARAN (RP) | ANGGARAN (Rp) (%)
URUSAN WAJIE PEKERJAAN UMUM DARN
 PENATAAN RUANG
DINAS PEKERJAAN UMTUM
. | _HIHIH mm 384.078.990.970 260.086.921.946 72,92
2.01 Perencanaan, Penganggarun, dan 106,931,600
Evaluanl Kinesju Peranglat Daerah . B80.607.155 78,39
31.01 Penyusunon Dokumen Peretcanimns A0)171 400 .
Perangkat Dasral 7160 L1.219.440) 37.19
Koorditisi dan Penyusunan
O | o 4 4,764,900 4.704.100 98,72
01.04 Roordinasi don Penyuminan _ .
Dajoumen Peritbahnn REA-SEPD 4,370,900 [« ¥ 92500 41,02
x Koordinasi dan Penyusunan DPA- |
VL0 Skep ' 4.954.100 347300 8,57
o Koonbings dan Fenyvusumman =
_m o5 Perubahan DPA- SKPD 4, 37080 4046500 92.58
Koordinasl dan Penyusursn Laporan
01,06 Capaian Kinerja dan [ehtisar 36596, 200 3254680 88,01
Renlisosi Kineria
01.07 Evaluam Binery Peranghe! Deeral 4.58].000 2.193.000 4787
| Penyolensmaraan Wulidata =
{l = P
! 1.8 Pn'nduk—.u}Smnmk Sektoral Daerah S0LO00.000 49 049 235 08,10
2,02 n‘“‘“""‘". traal Reusngan Pamngiat 35.811.635.557 | 29.785.817.390 83,17
.01 _ Penyedionn Gap dan Tunjangan ASN 34.8329.333.837 29281905 150 Bu 7
: Penyediaan Administroa y 2095 48R 56 o4
.o Pulak n Tigss ASN Y315 700 .80 .mn" L
- Woprdinas) dan Penyusunan Laporan PR 40 91.77
0206 K gar Akhir Tahun SKPD 2352400 _ 21663 .
Keardinas! des Penyusunan Laporan
a7 Keunngan Bulanean Triwulsnnm / 3706200 3605200 o7.27
Seraentoran
gaoa | Pemyussnan Pelaporm dan Anstisis 2 530,400 2,841,800 47,31
4 Prognosis Realisas Anpgaran
gi05 | Admisistrasl Biring MIHL Dusrad 4.554.200 3.773.000 92,85
puda Perangkat Daerah
| Penyusunat Perencannnn
0301 | Kebutuhan Berang Milik Daersh 1,450,400 1.346.800 92,28
SEFD -
o Peuataunsalons Deradg Millk Dasrah T, BO0 s T840
aa peda SEPD
Administras| Kepogawnian 7.434.200 2,775.000 ar.33
2,05 Wt Daernh
5y | Pendatean dan Pengolalnr 2 G54 200 2 775000 23,93
=l {1 Mm I ! H
Administrasl Umum Peranghat 1.872.401.106 1.246.773.884 66,59
sond Daerah J
" Penyediaan Komponen: Inataiam B _
§ o ¥ e e 61.4%
06.01 | Listriic/Penernngin Bangunan 227.061,224 e e
Eantor -
080y | Peawedinan Papaiten dan 408,581,700 476,832 436 9223
. F'q-_-rimu&kipun Rantor s
06.03 Penyedingn Peralatan Rumbsh Tengga T5.000,.000 T8 088,000 19,
o6ios | retiymdisan Basdng Cetaksn dun 277.133.551 148.590.510 58,93
[P Prtiycdinan Balwn Bacas dan 10,4000 . 00,00
VG40 Feratyman Perundang-umlaigan
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KODE PROGRAM [ KEGIATARN / REALIBAST PERSENTASE |
REK SUR HEGIATAN ANGGARAN (Rp) ANGGARAN (Rp) []
O 08 Fasilitani Kunpongan Tamu 187:814.351 61,786,384 86,14
P!'I 0
06,09 m;‘;ﬂ":mm“ Wogritirias] 407.379.872 55,539,400 13,63
Pulmngan Pelaksnnonn Sistem
g1 Pemerintahan Berbasds Elektronik 20%.401 408 235.274.200 08,08
pada SKPD - -
Fengaduan Harang Millk Daerah
2.07 Penunjang Urusan Pemerintah 29,000 - 00,00
Duemmh
07.05 Pengadasn Mebel 24,000 - 7333
F' =
2.08 Hl “m’:m""”‘:“ “h“"'““‘ Urakan 28.025.074.048 25.506,493.654 91,01
0801 Fenyedizan Jasa Surut Menyumt 19,263,000 17,530,000 90,01
. Fenyvedizan J i :
08 12 Su':b:‘-'mf'w“:fr iﬁm;' 9.767.099.241 8.469.220. 464 90,75
dinan Jasn Pelnya =
on0% | Erreciam Jass Seiayenhe Ui 18.238.691.607 | 17.019,734.190 93.32
Pemeliharaan Barang Millk Duerah
2.09 Penunjang Uruann Pemerintahan 9.312.339.411 T.970.547.358 85,59
Daerah
Penvedinan Jaso Pernelilbes,
09,02 Hiaya Pemtliharnan, Pajuk dan 2.876.642,019 2033347 182 Y068
Prrisiruay| Hl.-.:_:rturazm
%05 Pemelihamon Mebe! 75,000,000 T1.995 600 54, iy
(9,06 ﬁ;gf;""““ Poralitan dan Mosin 331417392 298,021,295 46,92
= .
w0 |2 ‘“"mﬁ'"“h’iﬁ“f “E“”ﬁ | 498 057 000 1,432.139.171 04,03
Femeliha hisitsi
09,12 Tanah . litasl 4.531.223.000 4,143,044, 180 91,43
PROGRAM PEN
02 il Am 57.920.001.459 |  43.000.341,092 74,24
-ﬁln.lnlam HDA dan Bangunan
2.01 mrﬂl lt" ';“t;l:ul:lﬂ,:: ey 48.576.230.845 34.097.496.224 70,19
| Kabupaten/Kota
01.26 ﬁ:‘;ﬂm’;‘;’; AlcyBendung .000,000,000 1960, 448.376 k2
(0128 | Rebabilitand Stasiun Pompn Banir 23,300,675,000 19.894,041.092 85,38
01.82 mﬂdf r' i “mmmm e 989,236,374 981 G54 080 99,27
otis ;.lph:?m g:z ;:mﬂﬂ-:mn 20 |98 383 285 9214 050,306 45,62
Ll
o1 | Opetasidan Pemelimraan Embung 720225715 705.275.087 a7,97
dan Penampung Air Lainnya
o193 Mermalieasi/ Restorasi Sungd AST, 106,500 B4G.(022.528 96,59
Prenvisunnn Heneans Tekrin don
Dioloumen Lingkumean Midup untuk ) ) ”
01,128 | Konstruksl Bendungan, Embung. §10.603.670 496 664815 9727
dan Bangunen Peoampung Al
Lainnya
Pengembangan dun Fengelolasn
Slstem Irigasi Primer dan S8ekunder
2.02 pada Daerah Irignsl yang Lunsnya 9.343.770.614 B.002.844. 868 95,28
&i Bawah 1000 Ha dalam 1 (Satu)
Dasrah Eabupaten/Hota
: Operani dan Pemeliharaan 7 Bl H11.108.541 a5 39
o221 duringan Iriganl Permiikain Q04377061 61110854
Penyosunan Rencann Tekois dan
0235 ;’“m‘{:mr&“m Bidup wntuk 300,060,000 361 736 327 g7.25
dan Rawa
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Sistem Drainase yung Terhubung

PROGRAM [ KEGIATAN / BEALISAS] PERSENTASE
REK SUB KEGIATAN ANGGARAN[Rp)  ANGGARAN [®p) )
FROGRAM PENGELOLAAN DAN
0 PENGEMBANGAN SISTEM 57.820.810,920 46.467,750,164 BO.37
DRAINASE
Fengelolann dan Pengembangan
Sistem Dralnage yang Terhubung
2.01 : 57, .510.920 : ,T50.164
L de 5 i dal B30 464677 80,37
Daerah Kabupaton/Hota
Peninglentan Siatem Dramase
0124 pﬂ__ - 30,662 200, 00K .41 1.652 182 &6 57
Penyusunan Rencans, Kebijakan, '
01.30 Srrntegl dan Teknie Sistem Deginass 4.950 875040 2798 004 G4 94 53
Perkntann
Cperasi dan Pemediliarnen : T
‘ 01:31 ﬂyl@_l_.?r_a;[l&h Perkittussi 24,198 A35.720 23258003334 o6, I”
10 s PR AN 137.436.161.217 | $1.010.470.342 58,04
Penyelenggaraan Jalun
201 Enbupaten/Kota 137.436.161.217 81.01047T0.342 508,99
0128 Pengelolnan Leger Jilin 3i5,055.316 312348450 iy, 09
Penyusunon Henopns, Kebdjakarn,
Struteg din Tekinls Pengembangan
01.29 Jaringan Jilkin serta Perenconaan 2. 482,380,000 2400735572 96,71
Telknis Proyvelenpearman Jnlny dicgs
dembsatan
01.33 Pembanguran Jolan A 50H, Q04 T 2742977 624 TH3T
0133 | Rekonstruksi Jalan 0341 K34 994 | 9.069.524,635 97,09
0134 | Pemelifarasr Berknla Jalan 71891672313 | 32 865,684 052 45,72
Prinantauan dan Evaluasi
Fenvelengearann Jalan Kewerianghn 7
01,36 Yntarpaten Kot Qagg 256,000 6a2.1 25.63_3 B 26
_ dar Desg
Pemelilinrainn Rutin
01.38 Jotahatan S0 000). 000 316, 260487 3-5, H-_
&1.a9 Rehabilizasi Jembatan 11,60, 0060, 000 B0, 275970 T.14
.40 Prmbangunan Jembatan 3.900.000,000 0 14,040,935 BH.T1
Burvey Kandisi . 2y
| 0143 Jalnn/Jembatan 372.211.664 S5R0.584 27 86,37
01 44 ' Hehiabilitasd Jualarn 137510835000 11.0063.657 048 &7.00
0l.46 Pemeliharaan Rulin Jalan 16.572.965.000 | 14 566243714 a7.89
EPTE Pathe MmAL Jalen Sin 2.241,196.255 2.192.853.200 7.4
Drainase Wilayah 1
10 JALAN 2.241.196.285 2.192.853.200 a7 84
ot Penyolanggnrean Jalan 2,241.106.255 2.192.853.200 97,84
o Kabupaten/Kota ; —
oLl Pemelibaraan Butin Jalan 2:241,196,255 213 855 20 a7 8
UPTD Pomaliknman dnisn dan 2.350,688.887 | 2.211.519.279 96,30
| Drminase Wlayah IV
10 | PROGRAM PERVELENGGARAAN 2.280.038.319 2.248.213 545 as,22
JALAN
Penyelenggaraan Jalan 2.289.038.919 2.248.213.545 98,22
291 | Kabupaten/Kaota il -
011 Prmnaliharean Rutin Jalan 2.289,008.314 2.248.213.545 0822
UPTD Perbekalan Pekeorjnan Umom 34.532,638.962 24.339.005.588 TO48
| PROGRAM PENGELOLAAN DAN
06 PENGEMBANGAN BISTEM 31.536.493.560 24.339.005.588 7,18
DRAINASE
2,01 Pangeloluss dan Pengembangan 31.536.493.560 23.791.327.500 7544
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KODE | PROGRAM /| KEGIATAN | REALISASI PERSENTASE
REX SUB KEGIATAN ANGGARAN (Rp) | ANGGARAN (Rp) 1)
Langsung dengan Sungai dalam
| Duerah Knbupaten/Kota
0109 | Yprmem dan Pemeliharsan Sistum 31,536,403 560 23,701 327 500 75,44
Ureinase )
PFROGRAM PENYELENGGARAAN
10 JALAR 2.996,045.402 547.6TH.088 18,28
Penyclenggarann Jalaw i
2.01 Kabupsten/Kota 2.996.045 402 BaT.6TE.088 18,268
01.10 Pemalfharann Beckala Jalan 2 G, 045, 40 547.607H.088 1528
l " UPTD Pemeliharann Jalan dan 1
Druinase Wilayah I 4.414.472.583 4.196.979.151 95,07
10 w FENTNLANGCARALY 4.414.472.583 4.196.070.181 95,07
ﬁaﬂhnmmln Jalan
2.01 Kabupaten/Kota 4.414.472.583 4.196.979,151 98,07
o111 Pemeltharasn Rutn Jialan 4414472, 583 4. 1596073 151 95,07
UPTD Peralatan din Perbengkelan i 170825 140 4.008.869.673 0845
FROGRAM PENGELOLAAR DAN
06 PENGEMBANGAN SISTEM 9.17T0.8325.140 9.028.869.673 05,45
DRAINASE
Pengelolaan dun Pengembengan
Sistem Drainase yang Terhubung -
2.01 L g denigai' B { dud 9.170.825.140 9028, B69.673 O8 A5
Daerah Eabupaten /Kaota
Penyedionn Sarans Sistemn Dmafnane _ =
0108 | Y t;:;’" e ane 9. 170,825, 140 o 028 859 673 98,45
UPTD Pemeliharsan Jalan dan , 4 "
Drad Wilayah 11 3 113.857.013 3.005.651.750 96,53
41 JALAK 3.113.887.013 A.005.651.780 Qb.53
| Penyelenggaraan Jalan _
2.01 Habupaten K 4.113.857.013 3.005.651.750 ".ifr..‘ﬂ_
21.11 Pemeliharann Rutin Jalan S 113,857,013 J.005.651.750 Ufh 53

Dari tabel di atas dapal dilihat bahwa terdapat efisiensi penggunaan
anggaran, meskipun dengan keterbatasan SDM (Sumber Daya Manusia) dan
sarana prasarana yang dimiliki Dinas Pekerjaan Umum Kota Semarang
semua target kinerja yang telah ditetapkan dapat tercapai dengan baik.

3.4 ANALISIS EFISENSI SUMBER DAYA

Pencapaian Sasaran dan Indikator Kinerja Utama tidak terlepas dan
adanya dukungan Sumber Dayva. Penggunaan sumber daya dibedakan
menjadi 3 vaitu sumber daya manusia, sarana dan prasarana serta anggaran,
Faktor sumber daya manusia berpengaruh langsung terhadap kinerja
organisasi dalam menjalankan fungsi dan tugasnya. Begitu pula kemajuan
organisasi sangal bergantung pada kualitas sumber daya manusia yang ada
didalamnya.

Untuk melaksanakan tugas dan fungsi, Dinas Pekerjaan Umum Kota
Semarang didukung oleh ASN sejumlah 598 pegawai yang terdiri dar 107
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orang PNS, 364 orang PPPK serta 127 orang PPPK Paruh Waktu vang
didukung dengan sarana dan prasarana memadai.

Sedangkan untuk sarana dan prasarana penunjang kinerja Dinas

Pekerjaan Umum Kota Semarang adalah sebagai berikut:

Tabel 3.4.1.
Sarana dan Prasarana Pendukung Kinerja
Dinas Pekerjaan Umum Kota Semarang Tahun 2025

|

2024 2025
No Uraian Jenis Aset Jumlan | Kondisi Jumls | Kondisi |
(Unit) Baik e h Baik U
| | Gedung Kantor 5 (Oa't Wiy [U_njt]
a4 - b4 100 54 54 10D
2 | Alat-alit Beérat
a. Wheel Excavator B 8 100 8
b. Excavator Spider i 1 100 1 1 i
| | &. Mini Excavalor {2 1o 100 12 12
| d. Excavator Standard 3 3 100 3 a |
€. Excavator Long Arm 4 4 100 4 a
f. Buldozer 2 a 100 2 2
| & Amphibious Long Arm 2 2 100 2 2
h. Amphibious Mini Lang Arm 8 8 100 8 8
L Backhoe Loader | 2 1 50 1 1 100
J. Grader | 1 100 1 1
k. Finisher 1 i 100 1 1
| 1. Single Drum Roller ! 1 100 1 1 -
m. Coldmilling 1 i 100 1 1
n. PTR (Pneumatic Tyre Roller) ! 1 1o 1 1
0. TR Double Drum 4 ton " ° 100 b 6
o p- TR Besar Double Durm 1 1 100 1 1 .
| q. TR Combinasi 4 ton & 6 100 6
I, :::J;jm Ponton Pengambil 2 2 100 3 2 B
3 | Alat-alat Angkut
a. Mobil Pick Up | 3 51 100 | 51 51 100
b, Dump Truck 44 449 100 a4 40 100
c. Roda Dun 47 _ 47 100 47 47 100
| d. Mobil Station w16 100 | 16 6 | 100 |
¢. Roda Tiga 3 | 3 100 4 3 L
4 | Alat-alat lainnva
a. Komputer PC 120 120 LO0 120 120 100
b. Laptop 2] & 90,76 63 4
| | Printer 1an 140 60,9 100 100 | &9,1
d. Sound Svstem 2 2 100 2 2 100
¢. Filing Kabinet a8 OB 100 58 58 100
f. Theodaolit 1 1 1003 | 1 100
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Pencapaian seluruh target sasaran strategis instansi tidak terlepas dari
dukungan dan efisiensi pemanfaatan sumber daya manusia serta sarana
prasarana yang ada. Dinas Pekerjaan Umum Kota Semarang mengoptimalkan
kinerja 598 pegawai, yang terdiri dari unsur PNS, PPPK, dan PPPK Paruh
Waktu, untuk memastikan seluruh program berjalan sesuai jadwal.
Keterbatasan jumlah personel di lapangan disiasati dengan pengoperasian
sarana dan prasarana penunjang secara bergilir dan efisien, seperti
pengerahan armada dump truck, ekskavator, dan alat berat lainnya vang
mayoritas berada dalam kondisi baik dan layak operasi.

Di samping efisiensi sarana dan SDM, Dinas Pekerjaan Umum juga
berhasil mencatatkan tingkat efisiensi sumber dayva anggaran yang sangat
signifikan. Pada tahun 2025, alokasi anggaran yang direncanakan adalah
sebesar Rp 384.078.990.970,00, sedangkan realisasi penyerapan tercatat
sebesar Rp 280.086.921.946,00 atau mencapai capaian kinerja anggaran
sebesar 72,02%. Sisa pagu anggaran yang tidak terserap ini merupakan
bentuk penghematan (efisiensi) yang bernilai positir, mengingat seluruh target
kinerja fisik KU, seperti persentase kawasan banjir, jalan mantap, dan
kondisi jembatan, berhasil dicapai bahkan melampaui target 100% dari yang
ditetapkan.

3.5. PERMASALAHAN DAN RENCANA TINDAK LANJUT

Keberhasilan capaian kinerja Dinas Pekerjaan Umum Kota Semarang
pada tahun 2025 ditandai dengan terlampauinya target pada beberapa
Indikator Kinerja Utama (IKU). Persentase kawasan banjir berhasil ditekan
menjadi 1,73% dari target 1,88%. sementara kawasan rob turun menjadi
0,98% dari target 1,05%. Peningkalan kinerja ini juga lerlihal pada
kemantapan jalan yang mencapai 94,008% dan kondisi jembatan baik
sebesar 92,44%. Meskipun target secara umum tercapail, upaya pemenuhan
kinerja ini sempat dihadapkan pada kendala utama berupa kapasitas sistem
drainase eksisting yvang belum mampu menampung debit air hujan secara
maksimal. Kondisi ini memicu genangan berkepanjangan yang tidak hanya
membawa tumpukan sampah, tetapi juga berdampak langsung pada
penurunan kualitas struktur jalan seperti retak, berlubang, dan amblas.
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Penurunan kualitas jalan tersebut pada akhirnya meningkatkan resiko
kecelakaan lalu lintas, terutama saat hujan.

Scbagai alternatif solusi yang telah dilakukan untuk mempertahankan
kinerja dan mengatasi kendala tersebut selama tahun berjalan, Dinas
Pekerjaan Umum telah mengintensifkan normalisasi saluran drainase melalui
pembersihan sampah dan sedimen secara berkala. Selain itu, untuk
mengamankan target kemantapan jalan dari dampak genangan, tim di
lapangan telah melakukan perbaikan darurat pada ruas-ruas jalan yang
mengalami kerusakan berat akibat curah hujan. Optimalisasi pencegahan
juga telah dilakukan melalui pemeriksaan dan perawatan rutin stasiun
pompa banjir, memastikan seluruh mesin dan suku cadang berfungsi optimal

untuk mempercepat durasi surutnya air.
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BAB IV
PENUTUP

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKjIP) Dinas Pekerjaan Umum
Kota Semarang disusun berdasarkan Peraturan Presiden Republik Indonesia
Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja [Instansi
Pemerintah dan Peraturan Menteri Pendayvagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Republik Indonesia Nomor 53 Tahun 2014 lentang
Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja, dan Tata Cara Reviu
Atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah.

LKjIP juga merupakan bentuk laporan pertanggung jawaban
pelaksanaan kegiatan pada Tahun Anggaran 2025, Penyusunan Laporan
Kinerja Instansi Pemerintah (LKjIP) didasarkan pada hasil-hasil pelaksanaan
kegiatan Tahun Anggaran 2025 yang pelaksanaannya disesuaikan dengan
Dasar Anggaran Satuan Kerja termasuk dana Anggaran Tambahan (APBD —
Perubahan) terdiri dari Program dan Kegiatan SKPD,

Hasil capaian kinerja sasaran yang ditetapkan secara umum dapat
memenuhi target dan sesuai dengan rencana vang telah ditetapkan.
Meskipun demikian, berbagai pencapaian target indikator kinerja Dinas
Pekerjaan Umum Kota Semarang memberikan gambaran bahwa keberhasiian
dalam pelaksanaan pembangunan infrastruktur secara keseluruhan sangat
ditentukan oleh komitmen, keterlibatan dan dukungan aktil segenap
komponen pegawai dan masyarakat sebagai bagian dari pembangunan
seluruh Kota Semarang.

Beberapa langkah ke depan yang akan dilakukan oleh Dinas Pekerjaan
Umum Keta Semarang antara lain:

1. Meningkatkan optimalisasi sarana dan prasarana pengendali banjir dan
rob di Kota Semarang.

2. Meningkatkan kondisi jalan dan jembatan.

3. Meningkatkan fungsi dan manfaat jalan dan jembatan serta infrastruktur
pendukungnya,
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Dengan demikian diperlukan komitmen dan dukungan semua pihak
untuk memperteguh pelaksanaan pembangunan infrastruktur daerah
sehingga tidak hanya wacana semata untuk mewujudkan infrastruktur yang
memadai bagi masyarakat, namun benar-benar dapat diaplikasikan dalam
pembangunan yang berorientasi pada hasil, berbasis kinerja dan bertujuan
melayani serta memberdayakan masyarakat. Upaya koordinasi dan
peningkatan kerja sama dengan pihak-pihalk terkait harus dilakukan dengan
lebih intensif, mengingat berbagai pencapaian target indikator yang telah
ditetapkan hanyva dapat dilakukan dengan melibatkan segenap pemerintah,
masyarakat, dunia usaha dan civil society.



